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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) Pengaruh kemampuan individu, motivasi 
dan lingkungan kerja secara parsial dan simultan terhadap kinerja pengelola dana desa, 
(2) menganalisis variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja pengelola 
dana desa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan sampel sebanyak 
49 responden, menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil analisis disimpulkan 
bahwa Kemampuan Individu, Motivasi dan Lingkungan Kerja secara parsial dan simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pengelola Dana Desa, (2) variabel 
kemampuan individu yang dominan berpengaruh terhadap kinerja pengelola dana desa. 
Perhitungan koefisien determinasi (R2) diperoleh hasil 0,669 yang berarti 66,9% variabel 
dependen (kinerja pengelola) dapat dijelaskan oleh variabel independent (kemampuan 
individu, motivasi dan lingkungan kerja), sisanya 33,1% dijelaskan oleh variabel lain di 
luar penelitian.  
 
Kata kunci: Kemampuan individu,Motivasi, Lingkungan kerja dan Kinerja Pengelola. 
 
PENDAHULUAN 

Peran besar yang diterima oleh desa saat ini tentunya disertai dengan tanggung 
jawab yang besar pula. Oleh karena itu pemerintah desa harus bisa menerapkan prinsip 
akuntabilitas dalam tata pemerintahannya, dimana semua akhir kegiatan penyelenggaraan 
pemerintahan desa harus dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat desa sesuai 
dengan ketentuan. Dalam hal keuangan desa, pemerintah desa wajib menyusun Laporan 
Realisasi Pelaksanaan APB Desa dan Laporan Pertanggungjawaban Realisasi 
Pelaksanaan APB Desa. Laporan ini dihasilkan dari suatu siklus pengelolaan keuangan 
desa, yang dimulai dari tahapan perencanaan dan penganggaran; pelaksanaan dan 
penatausahaan; hingga pelaporan dan pertanggung jawaban pengelolaan keuangan desa.  

Dalam tahap perencanaan dan penganggaran, pemerintah desa harus melibatkan 
masyarakat desa yang direpresentasikan oleh Badan Permusyawaratan Desa (BPD), 
sehingga program kerja dan kegiatan yang disusun dapat mengakomodir kepentingan dan 
kebutuhan masyarakat desa serta sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh desa 
tersebut. Selain itu pemerintah desa harus bisa menyelenggarakan pencatatan, atau 
minimal melakukan pembukuan atas transaksi keuangannya sebagai wujud 
pertanggungjawaban keuangan yang dilakukannya.  

Namun demikian, peran dan tanggung jawab yang diterima oleh desa belum 
diimbangi dengan sumber daya manusia (SDM) yang memadai baik dari segi kuantitas 
maupun kualitas. Kendala umum lainnya yaitu desa belum memiliki prosedur serta 
dukungan sarana dan prasarana dalam pengelolaan keuangannya serta belum kritisnya 
masyarakat atas pengelolaan anggaran pendapatan dan belanja desa. Besarnya dana yang 
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harus dikelola oleh pemerintah desa memiliki risiko yang cukup tinggi dalam 
pengelolaannya, khususnya bagi aparatur pemerintah desa.  

Dalam konteks pengelolaan dana desa inilah maka kinerja pengelola dana desa perlu 
ditingkatkan melalui peningkatan kemampuan individu, motivasi kerja dan lingkungan 
kerja yang kondusif yang dapat menunjang pelaksanaan tugas-tugas pengelolaan. Dengan 
kemampuan individu yang baik dari pengelola dana desa, disertai motivasi kerja dan 
lingkungan kerja yang kondusif diharapkan kinerja pengelola dana desa dapat 
ditingkatkan yang pada gilirannya akntabilitas dan transparansi pengeloaan dana desa bias 
dicapai. 

Kinerja menurut Handoko (2010) adalah proses dimana organisasi mengevaluasi 
atau menilai prestasi kerja karyawan. Tika (2010) mendenisikan kinerja sebagai hasil-
hasil fungsi pekerjaan seseorang yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai 
tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu. Sedangkan Mathis dan Jackson (2011) 
menyatakan bahwa kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan 
pegawai.  

Kemampuan individu adalah sifat yang dibawa lahir atau dipelajari yang 
memungkinkan seseorang yang dapat menyelesaikan pekerjaannya, baik secara mental 
ataupun fisik. Karyawan dalam suatu organisasi, meskipun dimotivasi dengan baik, tetapi 
tdak semua memiliki kemam puan untuk bekerja dengan baik. Kemampuan dan 
keterampilan memainkan peranan utama dalam perilaku dan kinerja individu. 
Keterampilan adalah kecakapan yang berhubungan dengan tugas yang di miliki dan 
dipergunakan seseorang pada waktu tepat. 

Ernest J. McCormick dalam Mangkunegara (2015) mengemukakan bahwa motivasi 
kerja sebagai kondisi yang berpengaruh membangkitkan, mengarahkan dan memelihara 
perilaku yang berhubungan dengan lingkungan kerja. Syamsudin (2009) memberikan 
pengertian motivasi sebagai proses mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap 
seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang telah 
ditetapkan. Motivasi juga dapat diartikan sebagai dorongan (driving force) dimaksudkan 
sebagai desakan yang alami untuk memuaskan dan memperahankan kehidupan.  

Lingkungan kerja bisa meliputi keadaan organisasi, misalnya saja kantor yang 
bersih, area parkir yang nyaman, ruang kerja karyawan yang nyaman dan tertata sangat 
rapi.Lingkungan kerja pun juga meliputi bagaimana kondisi masing-masing pekerja, 
apakah mereka rukun dan tidak terjadi perselisihan ataukah sebaliknya. Kebanyakan, 
lingkungan kerja sering ricuh dan menjadi tidak nyaman ketika dua atau beberapa pegawai 
terlibat perselisihan yang tidak berujung.  

Penomena yang ada menunjukkan bahwa pengelolaan dana desa di berbagai  desa 
di Indonesia, termasuk di Desa Dataran di Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto 
belum berjalan dengan baik. Hal ini disebabkan karena kemampan individu dari pengelola 
dana desa masih rendah, motivasi kerja dan lingkungan kerja belum mendukung dalam 
pengelolaan dana desa tersebut. Tigkat Pendidikan pengelola masih rendah, rata-rata 
hanya berpendidkan SMU, demikian halnya lingkungan kerja yang kurang  mendukung, 
dibuktikan dengan terbatasnya sarana dan prasarana di desa.  

Begitu besarnya peran yang diterima oleh desa, disertai dengan tanggung jawab 
yang besar pula, maka pemerintah desa harus berupaya meningkatkan kinerja pengeloa 
dana desa secara baik dan benar, sebab untuk menerapkan prinsip akuntabilitas dalam tata 
pemerintahan yang baik, dibutuhkan kemampuan individu yang baik dari pengelola dana 
desa, dibarengi dengan pemberian motivasi dan penciptaan lingkungan kerja yang baik 
dan kondusif. 
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METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitaif, yaitu penggabungan 
antara pendekatan kuantitattif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan pengujian 
teori atau konsep-konsep melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka 
dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik deduktif (Saban,Echdar,2017).  

 
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian di Desa-desa Pengelola Dana Desa di Kecamatan Bontoramba 
Kabupaten Jeneponto, yaitu Desa Datara, Bangkalaloe, 
Balumbungang,Bulusuka,Tanamawang dan desa Bulusibatang. Sedangkan penelitian ini 
dilakukan selama dua bulan, dari bulan November sampai dengan Desember 2019. 

 
Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pengelola Dana Desa di Kecamatan 
Bontoramba Kabupaten Jeneponto berjumlah 49 orang. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpukan data menggunakan kuesioner dan studi pustaka. 
 
Jenis dan SumberData 

Data yang digunakan didalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder 
 
 
Metode Analisis Data 
1. Analisis Regresi Berganda 

Model regresi yang dipakai regresi berganda,dengan rumus:  
 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 
2. Uji Instrumen Penelitian 

Uji Validitas 
Dilakukan untuk mengungkapkan apakah pertanyaan pada kuesioner tersebut 
sahih atau tidak.  
Uji Reliabilitas 
Ujin reliabilitas dimaksudkan untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil 
pengukuran relatif konsisten atau tidak berbeda jika diukur ulang pada subyek 
yang sama 

3. Uji Asumsi Klasik 
Dilakukan untuk memberi kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan 
memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan konsisten. Dalam penelitian ini 
uji asumsi klasik yang digunakan meliputi: Uji Multikolinieritas, Uji 
Heteroskedastisita, Uji Autokorelasi, Uji Normalitas,Uji Linieritas 

4. Uji Statistik/Uji Hopitesis 
a. Uji f (uji secara serempak) 

Untuk mengetahui seberapa jauh semua variabel independen mempengaruhi 
variabel dependen. 
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a) Jika Probabilitas F tes > 0,05 maka Hoditerima 
b) Jika Probabilitas F tes ≤ 0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima. 
b. Uji t (uji parsial) 

Untuk melihat tingkat signifikasi variabel independen mempengaruhi variabel 
dependen secara individu atau sendiri-sendiri. 

a. Jika Probabilitas t tes > 0,05 maka Ho diterima dan Ha diterima 
b. Jika Probabilitas t tes ≤ 0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima. 
c. Uji R2 (Koefisiendeterminasi) 

Digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh prosentase (%) 
keseluruhan variabel independen yang digunakan terhadap variabel 
dependen.Nilai R2 terletak antara 0 sampai dengan 1. 

a. Nilai 0 menunjukkan tidak adanya hubungan antara variabel independen 
dengan variabeldependen. 

Nilai 1 menunjukkan adanya hubungan sempurna antara variabel independen 
dengan variabel dependen. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

  Hasil Penelitian 
Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 
Dari hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh r hitung lebih besar (>) 
dibandingkan r tabel, dengan demikian butir pernyataan pada instrumen 
penelitian ini dapat dikatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 
Suatu variabel dikatakan realibel bila nilai cronbach’s alpha > 0,60. Sehingga data 
tersebut dikatakan realibel atau handal untuk melakukan pengukuran dan 
penelitian selanjutnya. Hasil uji reliabilitas yang diperoleh di dalam penelitian ini 
adalah…  

                            Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

X1 .819 Reliabel 
X2 .852 Reliabel 
X3 .906 Reliabel 

Y .896 Reliabel 
 

Sumber: Data Primer dioleh, 2019 
 

 
Berdasarkan tabel di atas terlihat seluruh variabel memiliki cronbach’s alpha > 
0,60. Sehingga variabel kemampuan, kedisiplinan, lingkungan kerja dan kinerja 
pegawai dapat dikatakan handal atau reliabel dan dapat digunakan sebagai alat 
kur untuk penelitian selanjutnya. 

 
3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum melakukan analisis regresi. Suatu model 
analisis regresi dikatakan baik atau valid apabila tidak terdapat gejala asumsi 
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klasik. Di dalam penelitian ini menggunakan model analisis regresi adalah: 
 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

 
Adapun pengujian asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
a. Uji Multikolinieritas 

Tabel 2. Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 

Model Unstandardiz
ed 
Coefficient
s 

Standardiz
ed 
Coefficien
ts 

t Sig. Collinear
ity 
Statistic
s 

B Std. 
Error 

Beta Tolera
nc e 

VIF 

(Constant) 8.312 6.583  1.263 .213   
Jml_KI .506 .130 .402 3.908 .000 .571 1.75

0 
Jml_Dpsn .236 .156 .178 1.519 .136 .442 2.26

1 
Jml_LK .296 .085 .394 3.465 .001 .469 2.13

4 
a. Dependent Variable: Jml_Knrj 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
 

Berdasarkan hasil output pada tabel di atas menunjukkan seluruh 
nilai toleransi tidak ada yang dibawah 0,10 dan nilai VIF menunjukkan 
nilai kurang dari 5. Sehingga isimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 
multikolinearitas dan model regresi dikatakan layak dan dapat 
digunakan untuk persamaan regresi 

b. Uji Heteroskedastisitas 
 
 

Adapun hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian ini sebagai berikut: 
Gambar 5.1 

Grafik Uji Heteroskedastisitas 
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Dari grafik scatterplot pada gambar 5.1 terlihat titik-titik menyebar 
membentuk pola tidak beraturan di bawah dan di atas angka 0 (nol) 
pada sumbu Y. Kesimpulan,model regresi yang digunakan peneliti 
tidak ada gejala heteroskedastisitas dan layak untuk persamaan regresi. 

 

 
 

Sumber: Data Primer diolah, 2019 
 
 

Ditunjukkan dalam grafik normal plot titik-titik menyebar disekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga model 
regresi yang digunakan dapat memenuhi asumsi normalitas. 

c. Uji Linieritas 
 

 
Tabel 3. Uji Linieritas Regresi Persamaan Linier 

Model Summaryb 
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Model R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the 

Estimate 

Durbin
- 
Watson 

1 .849
a 

.722 .703 5.813 1.83
5 

a. Predictors: (Constant), Jml_LK, Jml_Mtvs, Jml_KI 
b. Dependent Variable: Jml_Knrj 

 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 

 
         Tabel 4. Uji Linieritas Regresi Persamaan Kuadrat 

Model Summaryb 

Model R R 
Square 

Adjuste
d R 

Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Durbin
- 
Watso
n 

1 .88
6a 

.786 .756 5.275 2.272 

 
Berdasarkan hasil output diatas maka dapat diketahui bahwa besarnya nilai 

durbin watson untuk persamaan linier adalah 1,835 sedangkan untuk persamaan 
kuadrat adalah 2,272. Nilai tabel durbin watson dapat diketahui sebagai berikut : 
jumlah sampel = 49, jumlah variabel independen (k) = 3, dengan asumsi derajat 
kepercayaan 5%, nilai tabel dU = 1,67, nilai 4 – dU = 4 – 1,67 = 2,33. Karena nilai 
DW test kedua persamaan tersebut berada di antara nilai dU dan 4 – dU, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat kesalahan spesifikasi model atau keduanya 
layak digunakan untuk model regresi.  

 
 

Pngujian Hipotesis 
 

  Uji t (uji parsial)  
         

Tabel 5. Uji Parsial (Uji t) 
Coefficients 

 
 
 
 
 
Model 

 
Unstandardiz

ed 
Coefficient
s 

Standardi
ze d       

Coefficie
nts 

 
 
 
 

t 

 
 
 
 

Sig. 

 
95% Confidence 

Interval for 
B 

 
B 

 
Std. 
Error 

 
Beta 

Low
er 
Boun
d 

Uppe
r 
Boun
d 

1 8.312 6.583  1.263 .213 -4.938 21.563 
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(Constant) 
Jml_KI .506 .130 .402 3.908 .000 .246 .767 
Jml_Mtv .236 .156 .178 1.519 .136 -.077 .550 
Jml_LK .296 .085 .394 3.465 .001 .124 .468 

a. Dependent Variable: Jml_Knrj 
Sumber: Data Primer diolah, 2019 

 
 
 
 Uji F (uji simultan) 
 

Uji simultan ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh 
semua variabel independen mempengaruhi variabel dependen 
(Bawono, 2011). 

      Tabel  6.  Uji Siultan (Uji F) 
  

ANOVAb 
 

Model Sum of 
Squares 

d
f 

Mean 
Square 

F Sig. 

 Regressi
on 

4027.424 3 1342.475 39.72
4 

.000
a 

1 Residual 1554.576 46 33.795   
 Total 5582.000 49    
a. Predictors: (Constant), Jml_LK, Jml_Mtvs, Jml_KI 
b. Dependent Variable: Jml_Knrj 

 
Tabel di atas menunjukkan hasil f hitung sebesar 39,724 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,000. Dimana nilai signifikan ini lebih kecil dari nilai alpha 
0,05 berarti bahwa variabel independen (kemampuan individu, motivasi kerja, dan 
lingkungan kerja) secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen (kinerja 
pengelola). Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan sudah baik. 
 

c.  Uji R2 (Koefisien Determinasi) 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk menunjukkan sejauh mana tingkat 

hubungan antara variabel dependen (kinerja pengelola) dengan variabel 
independen (kemampuan individu, motivasi, dan Lingkungan Kerja) atau 
kemampuan variabel independent mempengaruhi variabel dependen. 

 
 

Tabel 7. Uji R2 (Koefisien Determinasi) 
Model Summary 
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Model R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the 

Estimate 
1 .849

a 
.72
2 

.703 5.813 

• Predictors: (Constant), Jml_LK, Jml_Mtvs, Jml_KI 
• Dependent Variable: Jml_Knrj 

 
Sumber: Data Primer diolah, 2019 

 
 

Sedangkan hasil koefisien determinasi (R2) sebesar 0,722, yang berarti bahwa 
variabel independent (kemampan individu, motivasi kerja dan lingkungan kerja 
mempengaruhi variabel dependen (kinerja pengelola (Y) sebesar 72,2%, sedangkan 
sisanya 27,8% dipengaruhi oleh variable independent lain di luar model penelitian ini. 
 
  Pembahasan 
 

1. Kemampuan Individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap     
Kinerja Pengelola dana desa di Kecamatan  Bontoramba  

 
Berdasarkan hasil pengolahan data diatas nilai t test yang diperoleh variabel 

kemampuan (X1) adalah sebesar 3,908 dimana nilai t test lebih besar dari nilai t tabel 
yaitu 1,30. Dan dengan nilai sig 0,000 dimana nilai signifikasinya lebih kecil dari 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan individu memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pengelola dana desa di Kecamatan Bontoramba Kabupaten 
Jenepnto.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya kemampuan individu yang 
dimiliki pengelola dana desa di Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jenepnto, meliputi 
kemampuan kelembagaan, SDM, keuangan dan kemampuan teknis akan meningkatkan 
kinerja pengelola dana desa di pengelola dana desa di Kecamatan Bontoramba 
Kabupaten Jenepnto secara baik. Semakin baik kemampuan individu yang dimiliki 
pengelola dana desa maka semakin baik pula kinerja pengelolanya.  

Dapat disimpulkan bahwa dengan meningkatkan kemampuan individu pengelola 
dana desa di Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponton maka diharapkan kinerja 
pengelola akan semakin baik yang pada akhirnya tujuan pengelolaan dana desa untuk 
kemasalahan masyarakat dan pembangunan daerah akan terwujud dengan baik, 
transparan dan akuntabel. 
 

2. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhdap Kinerja Pengelola 
dana desa di Kecamatan Bontoramba 

 
Pada tabel  uji t dapat dilihat nilai t test pada variabel motiasi kerja (X2) adalah 

sebesar 1,519 dimana nilai t test lebih besar dari nilai t tabel 1,30. Dengan nilai sig 0,136, 
di mana nilai signifikasinya lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pengelola dana desa di 
Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto, namun pengaruhnya tidak signifikan 
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karena nilai signifikan yang dihasilkan lebih besar dari 0,05.  
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya motivasi kerja yang 

tinggi dari pengelola dana desa di Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponton, maka 
tugas-tuga pengelolaan dana desa diharapkan akan semakin baik, semakin efisien dan 
efektif serta transparan, sehingga tujuan pengelolaan dana desa akan bisa terlaksana 
dengan baik. 

 
3. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pengelola dana desa  
Berdasarkan pengolahan data dalam pengujian ini terlihat bahwa nilai t test 

lingkungan kerja (X3) sebesar 3,465 lebih besar dari nilai t tabel 1,30. Dengan nilai 
signifikan 0,001 lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa lingkungan 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengelola dana desa di 
Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponton Dengan demikian hipotesis 3 dari 
penelitian ini diterima. 

Denagan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan upaya yang dlakukan 
pengelola dana desa di Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponton dalam 
meningkatkan pengelolaan lingkungan kerja yang baik dan kondusif, menyiapkan 
berbagai sarana dan prasarana kantor yang memadai, akan mampu meningkatkan kinerja 
pegawai secara signifikan, sebaliknya dengan lingkungan kerja yang kurang mendukung 
dan memadai, kinerja pegawai juga akan mengalami penurun secara signifikan. 

 
 

4. Kemampuan individu, Motivasi keja dan Lingkungan kerja  berpengaruh 
signifikan secara simultan terhadap kinerja pengelola dana desa 
Pada tabeuji F menunjukkan hasil f hitung sebesar 39,724 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,000. Dimana nilai signifikan ini lebih kecil dari nilai alpha 0,05 berarti bahwa 
variabel independen (kemampuan individu, kedisiplinan, dan lingkungan kerja) secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (pengelola dana desa) 
di Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponton.  

Dapat disimpulkan bahwa dengan adanya upaya pengelola dana desa di Kecamatan 
Bontoramba Kabupaten Jeneponton dalam meningkatkan kemampuan individu, motivasi 
keja dan lingkungan kerja yang baik pada Sekretariat pengelola dana desa di Kecamatan 
Bontoramba Kabupaten Jeneponton, maka dapat dipastikan akan mampu meningkatkan 
kinerja pengelola secara simultan atau bersama-sama. Sebaliknya jika kemampuan 
individu, motivasi kerja dan lingkungan kerja kurang mendukung peningkatan kinerja 
dan kurang memadai, maka kinerja pengelola dana desa di Kecamatan Bontoramba 
Kabupaten Jeneponton. 
 

5. Variabel Kemampuan Individu yang paling dominan berpengaruh terhadap 
kinerja pengelola dana desa di Kecamatan Bontoramba  
Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel uji t, nampak bahwa nilai t test yang 

diperoleh variabel kemampuan individu (X1) adalah sebesar 3,908 dimana nilai t test 
lebih besar dari nilai t tabel yaitu 1,30. Dan dengan nilai sig 0,000 di mana nilai 
signifikasinya lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
individu (X1) memiliki pengaruh yang paling dominan terhaap kinerja pengelola dana 
desa di Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponton.  

Hasil ini menunjukkan bahwa dengan kemampuan  individu yang dimiliki oleh 
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pengelola dana desa di Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponton, maka suatu 
permasalahan dapat dipecahkan dengan baik. Faktor pendukung lain yaitu kemampuan 
kelembagaan, SDM, keuangan dan kemampuan teknis menjadi penting untuk 
ditingkatkan dan dikembangkan. Semakin baik kemampuan individu yang dimiliki 
pengelola maka semakin baik pula kinerja pengelola dana desa. 
 
KESIMPULAN  

Kemampuan Individu, Motivasi kerja dan Lingkungan kerja berpengaruh Parsial 
terhadap kinerja pengelolaan Dana Desa di Kecamatan Bontoramba Kabupaten 
Jeneponto.  Kemampuan Individu, Motivasi kerja dan Lingkungan kerja berpengaruh 
Simultan terhadap kinerja pengelolaan Dana Desa di Kecamatan Bontoramba Kabupaten 
Jeneponto.  Variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja pengelolaan 
Dana Desa di Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponton adalah kemampuan 
Individu. Untuk itu kemampuan pengelola dana desa ini perlu dipertahankan bahkan 
ditingkatkan agar pengelolaannya akan semakin baik, transparan dan akuntabel dan 
dinikmati hasilnya oleh masyarakat. 
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